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ABSTRAK 

Salah satu aspek yang sulit dihadapi dalam sebuah organisasi adalah bagaimana 

agar pegawai mampu bekerja secara efisien. Apabila kinerja pegawai menurun maka 

kinerja organisasi semakin sulit dalam mencapai tujuannya. Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai adalah employee engagement, kedisiplinan dan 

kemampuan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

employee engagement, kedisiplinan dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 32 orang pegawai pada Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu, wawancara, observasi dan kuesioner. Teknik penentuan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode sensus/jenuh (saturated sample). Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa employee engagement, kedisiplinan dan 

kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

employee engagement, kedisiplinan dan kemampuan kerja mampu menghasilkan kinerja 

pegawai yang lebih baik dan hal ini harus selalu dijaga oleh Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur.  

Kata Kunci: Employee Engagement, Kedisiplinan, Kemampuan Kerja, Kinerja Pegawai 

I PENDAHULUAN 

 Salah satu aspek yang sulit 

dihadapi dalam sebuah organisasi adalah 

bagaimana cara membuat pegawai 

bekerja secara efisien. Oleh sebab itu, 

pegawai dituntut untuk mampu 

mengerjakan pekerjaanya sesuai dengan 

keterampilan mereka, namun tidak pada 

kenyataanya semua pegawai mempunyai 

kemampuan dan keterampilan kerja 

sesuai dengan yang diharapkan 

organisasi. Seseorang dapat bekerja 

secara efisien jika pegawai tersebut 

mampu dan terampil serta mempunyai 

semangat kerja sehingga dapat  

diharapkan hasil kerja yang diharapkan 

maksimal (Hayati, 2017:1-2).  

Keberlangsungan hidup suatu 

organisasi saat ini ditentukan oleh 

keberhasilan dalam mengelola sumber 

daya manusia yang ada, sumber daya 

manusia menjadi suatu aset yang 
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terpenting dalam organisasi dan menjadi 

bagian pokok dalam mengelola potensi 

yang ada untuk dapat menghasilkan 

kinerja yang tinggi (Arifin, 2017). Salah 

satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

keberhasilan suatu organisasi adalah 

kinerja pegawai. Menurut 

Mangkunegara (2015:74) kinerja 

pegawai adalah hasil kerja secara 

kualitas yang dicapai oleh seseorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Setiawan (2016) menyatakan 

kinerja karyawan menjadi salah satu 

faktor yang penting karena kemajuan 

organisasi atau perusahaan tergantung 

dari sumber daya manusia yang dimiliki. 

Jika kinerja meningkat maka 

keberhasilan mencapai tujuan 

perusahaan semakin terbuka lebar, 

Tetapi apabila kinerja menurun maka 

akan membuat perusahaan semakin sulit 

dalam mencapai tujuannya.  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

Employee Engagement. Menurut 

Robbins (2015:103) mengatakan 

employee engagement adalah 

keterlibatan individu dengan kepuasan 

dan antusiasme untuk pekerjaan yang 

dilakukan. Karyawan tidak hanya 

bekerja untuk mementingkan gaji dan 

promosi jabatan yang diberikan 

perusahaan, akan tetapi karyawan yang 

merasa terikat akan bekerja berdasarkan 

tujuan organisasi atau perusahaan. Hasil 

penelitian Muliawan, dkk (2017) 

menyatakan bahwa employee 

engagement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian Sagala (2018) dan 

Rahmadalena (2020) menunjukan bahwa 

employee engagement  berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, begitu pula hasil penelitian dari 

Lubis (2019) bahwa employee 

engagement memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja, 

hal ini berarti bahwa employee 

engagement merupakan keadaan dimana 

pegawai merasa positif dan puas 

terhadap pekerjaanya yang ditandai 

dengan adanya vigor (semangat), 

dedication (dedikasi) dan abruption 

(keasyikan) pada pegawai.  

 Selain itu faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah 

kedisiplinan. Menurut Hasibuan 

(2017:23) kedisiplinan merupakan 

fungsi manajemen sumber daya manusia 

yang terpenting dan kunci terwujudnya 

tujuan karena tanpa disiplin yang baik 

sulut terwujud tujuan yang maksimal. 

Hasil penelitian Nugrohadi, et.,al., 
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(2019) menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

hal ini disimpulkan bahwa semakin baik 

disiplin kerja yang ditetapkan pada 

karyawan, maka kinerja akan semakin 

baik. Prasetyo (2019) menyatakan 

bahwa kedisiplinan mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, hal ini berarti 

bahwa semakin baik kedisiplinan 

pegawai, maka semakin tinggi prestasi 

kerja yang dapat dicapainya, tanpa 

disiplin yang baik, sulit bagi organisasi 

perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

Sudiarditha (2019) menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja sebab disiplin kerja 

yang baik dari tingginya kesadaran pada 

karyawan dalam mematuhi serta menaati 

segala peraturan yang berlaku dan 

besarnya rasa tanggung jawab akan tugas 

dari masing-masing karyawan.  

 Selain kedisiplinan faktor 

lainnya yang mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah kemampuan kerja. 

Menurut Efendi (2019) menyatakan 

bahwa kemampuan kerja merupakan 

suatu keahlian yang dimiliki seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan 

yang dibebankan kepadanya dengan baik 

dan berhasil. Hasil penelitian Syarif 

(2017) menunjukan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

yang dilakukan oleh Chisdianto (2019) 

yang menyatakan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dimana 

kemampuan kerja memberikan pengaruh 

yang tertinggi pada kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asenty 

(2016) menunjukan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dimana 

kemampuan kerja yang tinggi cenderung 

berpengaruh terhadap tingginya kinerja 

karyawan. penelitian yang dilakukan 

oleh Jasiyah (2019) menunjukan bahwa 

kemampuan  kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan yang ditunjukan dengan 

kemampuan kerja yang tinggi juga 

meningkatkan kinerja karyawan agar 

memiliki kemampuan yang maksimal.  

 Penelitian ini dilakukan di kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja Denpasar 

Timur, yang terletak di Jl. Kecubung Gg. 

Merak No. 4, Sumerta Kaja, Denpasar 

Timur, Kota Denpasar. Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur 

berupaya untuk meningkatkan kuantitas 

kinerja pegawainya untuk meningkatkan 

target yang telah dicapai sehingga sesuai 
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dengan yang telah ditargetkan. Kinerja 

pegawai sangat mempengaruhi 

perkembangan dan kemajuan kantor 

Perbekel Desa Sumertaa Kaja Denpasar 

Timur sehingga dapat tetap eksis di 

masyarakat mengingat perkembangan 

kebutuhan masyarakat tiada hentinya 

sesuai dengan perubahan aturan 

pemerintahan yang berlaku. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan pada 

kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur tentang penilaian 

kinerja pada kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur dapat 

diukur salah satunya dari tingkat absensi 

pegawai dan jumlah hari kerja yang 

mempengaruhi pada pencapaian kerja. 

Tingkat absensi pegawai pada kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja Denpasar 

Timur 2020 berfluktuasi pada setiap 

bulan dengan rata-rata tingkat absensi 

sebesar 2.68. Mudiartha, dkk (2016:93) 

menyatakan rata-rata absensi 2-3 persen 

perbulan bisa dinyatakan baik dan 

absensi lebih dari 3 persen 

mengambarkan kondisi disiplin kerja 

yang tidak baik dalam organisasi. 

Tingkat absensi merupakan salah satu 

bagian yang menunjang kinerja pegawai. 

Mengacu pada pedoman tersebut, rata-

rata tingkat absensi pegawai pada Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja masih 

dikatakan baik, karena masih dibawah 2-

3 %, namun dalam satu tahun terakhir 

tersebut terdapat rata-rata absensi 

perbulan melebihi 2-3% yaitu pada bulan 

Maret sebesar (3.72%), bulan Mei 

sebesar (3.57%), bulan Juni sebesar 

(3.27 %), bulan Oktober dan bulan 

November sebesar (3.12%) serta pada 

bulan Desember sebesar (3.42%). Hal ini 

menunjukan bahwa tingkat kehadiran 

pegawai pada Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja, Denpasar Timur masih 

perlu ditingkatkan dan masih banyak 

pegawai yang kurang tepat waktu atau 

datang terlambat, selain itu masih 

ditemukan pegawai yang ijin dalam 

sebulan, sehingga jika dibiarkan akan 

berdampak pada kinerja pegawai 

kedepannya yang akan menurun. 

Berdasarkan hasil peneliti terdahulu dan 

fenomena yang terjadi maka peneliti 

tertarik melakukan peneliti tentang 

“Pengaruh Employee Engagement, 

Kedisiplinan dan Kemampuan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur”. Berdasarkan latar 

belakang yang diuraikan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Apakah Employee Engagement 

berpengaruh terhadap Kinerja 
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Pegawai Pada Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur? 

2. Apakah Kedisiplinan berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur? 

3. Apakah Kemampuan Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur? 

II TINJAUAN PUSTAKA 

Goal Setting Theory 

Penelitian ini menggunakan 

Goal-Setting Theory yang dikemukakan 

oleh Locke (1968) sebagai teori utama 

(grand theory). Goal-Setting Theory 

merupakan salah satu bentuk teori 

motivasi. Goal-Setting Theory 

menekankan pada pentingnya hubungan 

antara tujuan yang ditetapkan dan kinerja 

yang dihasilkan. Konsep dasarnya yaitu 

seseorang yang mampu memahami 

tujuan yang diharapkan oleh organisasi, 

maka pemahaman tersebut akan 

mempengaruhi prilaku kerjanya. Goal-

Setting Theory mengisyaratkan bahwa 

seorang individu berkomitmen pada 

tujuan (Robbins, 2011). Jika seorang 

individu memiliki komitmen untuk 

mencapai tujuannya, maka komitmen 

tersebut akan mempengaruhi 

tindakannya dan mempengaruhi 

konsekuensi kinerjanya. Capaian atas 

sasaran (tujuan) yang ditetapkan dapat 

dipandang sebagai tujuan/tingkat kinerja 

yang ingin dicapai oleh individu.  

Employee Engagement 

Menurut Robbins (2015) 

employee engagement adalah 

keterlibatan individu dengan kepuasan 

dan antusiasme untuk pekerjaan yang dia 

lakukan. Sedangkan menurut Albrecht 

(2016) employee engagement 

merupakan suatu keadaan karyawan 

yang terlibat langsung secara psikologis 

dengan pekerjaannya. Karyawan akan 

terlibat secara fisik maupun secara 

emosional selama menunjukan 

performanya di dalam bekerja. 

Berdasarkan dari definisi para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa employee 

engagement merupakan keadaan 

karyawan yang merasakan adanya 

keterikatan tehadap perusahaan, mau 

melakukan kerelaan untuk membela 

perusahan sehingga mereka dengan suka 

rela melakukan pekerjaanya dengan 

kinerja terbaik. Indikator employee 

engagement menurut Fauziah (2016), 

yaitu: memiliki energi yang tinggi, 

memberikan usaha terbaik, rasa antusia 

yang tinggi, memberikan inpirasi, 
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berkonsentrasi penuh dan senang 

diberikan dalam pekerjaan. 

Disiplin Kerja 

Menurut Simamora (2015:234), 

disiplin kerja adalah prosedur yang 

mengoreksi atau menghukum karyawan 

bawahan karena melanggar peraturan 

atau prosedur. Disiplin kerja ditetapkan 

guna menindak tegas pelanggaran yang 

dilakukan oleh karyawan. dengan 

penindakan tegas terhadap pelanggaran, 

nantinya tidak akan ada berani 

melanggar aturan yang telah dibuat oleh 

perusahaan. Disiplin kerja dapat 

diartikan sebagai pelaksanaan 

manajemen untuk mengetahui pedoman 

pedoman organisasi (Mangkunegara, 

2015:129). Berdasarkan dari pengertian 

disiplin kerja dari beberapa ahli tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 

kerja adalah suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh, dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku, baik 

yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 

Menurut Siswanto (2015:291), indikator 

yang digunakan untuk mengukur disiplin 

kerja adalah sebagai berikut: frekuensi 

kehadiran, tingkat kewaspadaan, 

ketaatan pada standar kerja, ketaatan 

pada peraturan kerja dan etika kerja 

Kemampuan Kerja 

Menurut Hasibuan (2017:94) 

kemampuan kerja adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tuga-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu. Menurut 

Robbins dan Judge (2016:67) 

kemampuan (ability) berarti kapasitas 

individu untuk melakukan beragam 

tugas dalam suatu pekerjaan. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan kerja 

merupakan sifat alami yang dimiliki 

seseoeang berupa pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, kesanggupan 

dan kecerdasan diri seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaan atau 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. 

Dalam penelitian Warso (2016), 

indikator kemampuan kerja diantaranya 

sebagai berikut: pengetahuan 

(knowledge), pelatihan (training), 

pengalaman (experience), keterampilan 

(Skill) dan kesanggupan Kerja. 
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Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara 

(2015:74) kinerja pegawai adalah hasil 

kerja secara kualitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Kinerja 

adalah hasil kerja yang dapat dicapai 

oleh seseorang atau kelompok orang 

dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rapa upaya mencapai 

tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral dan etika (Sinambela, 

2018:481). Dari beberapa pendapat para 

ahli tersebut dapat dikatakan kinerja 

karyawan adalah hasil kerja yang dicapai 

seseorang dalam melaksanakan tugas-

tugas yang didasarkan atas kecakapa, 

pengalaman dan kesungguhan serta 

sesuai wewenang dan tanggung jawab 

dengan tujuan mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan dengan tidak 

melanggar hukum. Menurut 

Mangkunegara (2017:67) menemukan 

variabel kinerja karyawan dapat diukur 

melalui indikator-indikator sebagai 

berikut: kualitas kerja, kuantitas kerja, 

tanggung jawab, kerja sama dan inisiatif. 

 

III KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

Gambar 1 

Model Penelitian 

 

Sumber : Hasil pemikiran peneliti (2021) 
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Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Employee Engagement 

terhadap Kinerja Pegawai 

Employee engagement terkait 

dengan kinerja pegawai karena ketika 

pegawai merasa terlibat dalam setiap 

proses perusahaan maupun pekerjaan, 

maka pegawai akan senantiasa terus 

meningkatkan kinerjanya. Pegawai tidak 

hanya bekerja untuk mementingkan gaji 

dan promosi jabatan yang diberikan 

perusahaan, akan tetapi pegawai yang 

merasa terikat akan bekerja berdasarkan 

tujuan organisasi atau perusahaan. 

Robbins (2015:103) mengatakan 

employee engagement merupakan 

keterlibatan individu dengan kepuasan 

dan antusiasme untuk pekerjaan yang 

dilakukan. 

Hasil Penelitian Muliawan, dkk 

(2017) menyatakan bahwa employee 

engagement berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti semakin baik keterikatan 

karyawan, maka semakin baik juga 

kinerja yang dapat dicapai. Rachmah 

(2018) menyatakan bahwa employee 

engagement berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

dengan begitu, semakin baik keterlibatan 

karyawan yang di miliki oleh karyawan, 

maka semakin tinggi kinerja karyawan. 

Lubis (2019) yang menyatakan bahwa 

employee engagement memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja, hal ini berarti bahwa 

employee engagement merupakan 

keadaan dimana pegawai merasa positif 

dan puas terhadap pekerjaanya yang 

ditandai dengan adanya vigor 

(semangat), dedication (dedikasi) dan 

abruption (keasyikan) pada pegawai. 

Putri (2017) dalam penelitiannya juga 

menyatakan employee engagement 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

teori dan hasil penelitian dapat 

dirumuskan hipotesis berikut. 

H1.  Employee Engagement berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur. 

2. Pengaruh Kedisiplinan terhadap 

Kinerja Pegawai 

Menurut Hasibuan (2016: 193), 

disiplin merupakan kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan intansi yang dibuat manajemen 

yang mengingat anggota intansi agar 

dapat dijalankan semua pegawai baik 

dengan kesadaran sendiri maupun 

dengan paksaan. Disiplin kerja pegawai 
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merupakan suatu alat yang digunakan 

pemimpin untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati peraturan peusahaan 

serta norma-norma social yang berlaku. 

Kedisiplinan yang tinggi dapat membuat 

pegawai menyelesaikan tugas dan 

pekerjaanya tepat waktu dan dapat 

meningkatkan kinerja (Hartatik 2018: 

183). 

Hasil Penelitian Nugrohadi, 

et.,al., (2019) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

hal ini berarti semakin baik disiplin kerja 

yang ditetapkan pada karyawan, maka 

kinerja akan semakin baik. Prasetyo 

(2019) menyatakan bahwa kedisiplinan 

mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai, hal 

ini berarti bahwa semakin baik 

kedisiplinan pegawai, maka semakin 

tinggi prestasi kerja yang dapat 

dicapainya, tanpa disiplin yang baik, 

sulit bagi organisasi perusahaan 

mencapai hasil yang optimal. 

Sudiarditha (2019) menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja sebab disiplin kerja 

yang baik dari tingginya kesadaran pada 

karyawan dalam mematuhi serta menaati 

segala peraturan yang berlaku dan 

besarnya rasa tanggung jawab akan tugas 

dari masing-masing karyawan. Anggara 

(2020) dalam penelitianya juga 

menyatakan kedisiplinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Berdasarkan teori dan hasil 

penelitian dapat dirumuskan hipotesis 

berikut. 

H2. Kedisiplinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Pegawai 

pada Kantor Perbekel Desa Sumerta 

Kaja Denpasar Timur. 

3. Pengaruh Kemampuan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Kemampuan mempunyai 

keterkaitan yang kuat dengan kinerja 

individu dalam perusahaan maupun 

instansi.  Tingkat kinerja pegawai akan 

sangat tergantung pada faktor 

kemampuan pegawai itu sendiri seperti 

tingkat Pendidikan, pengetahuan, 

pengalaman dimana tingkat kemampuan 

yang semakin tinggi akan mempunyai 

kinerja semakin tinggi pula. Dengan 

demikian tingkat Pendidikan, 

pengetahuan dan pengalaman yang 

rendah akan berdampak negatif pada 

kinerja pegawai (Robbins 2015: 218).  

Hasil Penelitian Syarif (2017) 

menunjukan bahwa kemampuan kerja 
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berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian 

yang dilakukan oleh Chisdianto (2019) 

yang menyatakan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dimana 

kemampuan kerja memberikan pengaruh 

yang tertinggi pada kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ghozali 

(2019) menunjukan bahwa kemampuan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dimana 

kemampuan kerja yang tinggi cenderung 

berpengaruh terhadap tingginya kinerja 

karyawan. Redho Anggara (2020) dalam 

penelitianya juga menyatakan 

kemampuan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian 

dapat dirumuskan hipotesis berikut. 

H3. Kemampuan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

Pegawai pada Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur. 

IV METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja, 

Kota Denpasar, Provinsi Bali. Lokasi ini 

dipilih karena pegawai Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja menunjukan 

fenomena kerja yang menarik untuk di 

teliti seperti terjadi penurun kinerja 

pegawai yang dikarenakan pegawai 

kurang memiliki rasa keterikatan dan 

loyalitas kerja antar pegawai lainya. 

Selain dikarenakan kurangnya rasa 

keterikatan dan loyalitas terhadap 

kinerja pegawai, kedisiplinan terhadap 

ketaatan pegawai dalam peraturan yang 

berlaku di Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur masih 

dilanggar serta pegawai masih belum 

memahami sepenuhnya tentang tupoksi 

(tugas pokok dan fungsi) yang 

menyebabkan miss komunikasi antar 

pegawai lainnya, hal ini menyebabkan 

penurunan kinerja dari pegawai. Objek 

Penelitian ini adalah Employee 

Engagement, Kedisiplinan, Kemampuan 

Kerja dan Kinerja pegawai di Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja Denpasar 

Timur. 

Populasi penelitian ini adalah 

pegawai pada Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur, yaitu 32 

orang pegawai. Penentuan jumlah 

sampel dalam penelitian ini berdasarkan 

pada ketentuan yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2015) yang menyatakan 

bahwa sampling jenuh adalah Teknik 

penentuan sampel bilamana anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. 

Istilah lain dari sampling jenuh adalah 

sensus. Berdasarkan teori tersebut, maka 
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sampel dari penelitian ini adalah 32 

orang pegawai Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik kuisioner, 

wawancara mendalam dan observasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

analisis regresi linier berganda. 

 

 

V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. 
B Std. Error Beta 

Constant -4.243 0.737  -5.760 0.000 

Employee engagement (X1) 0.148 0.070 0.145 2.112 0.044 

Kedisiplinan (X2) 0.511 0.074 0.481 6.917 0.000 

Kemampuan kerja (X3) 0.502 0.106 0.418 4.752 0.000 

R 0,979 

R Square 0,958 

Adjusted R Square 0,954 

F-hitung 213.618 

Sig. 0,000 

Sumber : Data diolah (2021) 

Dari hasil perhitungan koefisien 

regresi pada Tabel 1 dapat di buat 

persamaan model regresi linear berganda 

sebagai berikut: Y= -4.243 + 0,148X1 + 

0,511X2 + 0,502X3. Persamaan regresi 

linear berganda tersebut, memberikan 

informasi bahwa : 

b1 =  0,148 artinya jika Employee 

engagement (X1) meningkat, 

dengan Kedisiplinan (X2) dan 

Kemampuan kerja (X3) tetap maka 

Kinerja Pegawai (Y) akan 

meningkat. 

 

b2 = 0,511 artinya jika Kedisiplinan (X2) 

meningkat, dengan Employee 

engagement  (X1) dan Kemampuan 

kerja (X3) tetap maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan meningkat. 

b3 = 0,502 artinya jika Kemampuan 

kerja (X3) meningkat, dengan 

Employee engagement  (X1) dan 

Kedisiplinan (X2) tetap maka 

Kinerja Pegawai (Y) akan 

meningkat. 

Analisis Korelasi Berganda 

Berdasarkan hasil olah data 

dengan menggunakan program SPSS 
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dapat dilihat pada Tabel 1 diperoleh 

bahwa nilai koefisien korelasi berganda 

(R) sebesar 0,979 yang berarti terdapat 

hubungan yang positif dan sangat kuat  

antara employee engagement, 

kedisiplinan dan kemampuan kerja 

dengan kinerja pegawai. 

Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 

nilai Adjusted R Square  (koefisien 

determinasi yang telah disesuaikan) 

adalah sebesar 0.954. Dari hasil 

perhitungan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa kontribusi variabel employee 

engagement, kedisiplinan, dan 

kemampuan kerja terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur sebesar 

95,4% sedangkan sisanya 4,6% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian. 

Uji t (t-test) 

1. Pengujian Hipotesis 1 (Pengaruh 

Employee engagement  (X1) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) di Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur). 

Tabel 1 Unstandardized Coefficients 

β untuk variabel employee 

engagement  menunjukkan arah 

positif sebesar 0,148 dengan 

signifikansi t 0,044 lebih kecil dari α 

(0,05). Hal ini berarti variabel 

employee engagement (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y) di 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur. 

2. Pengujian Hipotesis 2 (Pengaruh 

Kedisiplinan (X2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) di Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja Denpasar 

Timur). 

Tabel 1 Unstandardized Coefficients 

β untuk variabel kedisiplinan 

menunjukkan arah positif sebesar 

0,511 dengan signifikansi t 0,000 

lebih kecil dari α (0,05). Hal ini 

berarti variabel kedisiplinan (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y) di 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur. 

3. Pengujian Hipotesis 3 (Pengaruh 

Kemampuan kerja (X3) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) di Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur). 

Tabel 1 Unstandardized Coefficients 

β untuk variabel kemampuan kerja 

menunjukkan arah positif sebesar 

0,502 dengan signifikansi t 0,000 
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lebih kecil dari α (0,05). Hal ini 

berarti variabel kemampuan kerja 

(X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Y) di Kantor Perbekel Desa Sumerta 

Kaja Denpasar Timur. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Employee engagement 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

variabel employee engagement 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja Denpasar 

Timur. Meningkatnya employee 

engagement maka akan meningkatkan 

kinerja pegawai di Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur. Hasil 

penelitian ini selaras dengan teori dari 

Kahn (1990) menyatakan bahwa 

keterikatan karyawan merupakan sebuah 

konsep yang diyakini dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Karena 

apabila seorang karyawan memiliki rasa 

engaged yang kuat terhadap pekerjaan 

maupun perusahaan akan meningkat 

komitmen, loyalitas, bahkan kinerja 

karyawan itu sendiri. Penelitian ini  

mendukung peneloitian Muliawan, dkk 

(2017), Rachma (2018), Lubis (2019), 

dan Putri (2017) menyatakan bahwa 

employee engagement berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti semakin baik 

keterikatan karyawan yang dimiliki oleh 

karyawan, maka semakin baik juga 

kinerja yang dapat dicapai.  

2. Pengaruh Kedisiplinan terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

variabel kedisiplinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur. Meningkatnya 

kedisiplinan maka akan meningkatkan 

kinerja pegawai di Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur. Hasil 

penelitian ini selaras dengan teori dari 

Singal (2015) menyatakan bahwa 

disiplin yang baik menumbuhkan 

kesadaran dan rasa tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Jika kedisiplinan 

yang tinggi dapat membuat karyawan 

menyelesaikan tugas dan pekerjaan tepat 

waktu dan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. hal ini mendorong semangat 

kerja dan terwujudnya tujuan 

perusahaan. Penelitian ini mendukung 

penelitian Nugrohadi, et al., (2019) ), 
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Prasetyo (2019), Sudiarditha (2019), 

Anggara (2020) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan, hal ini berarti semakin baik 

disiplin kerja yang ditetapkan pada 

karyawan, maka kinerja akan semakin 

baik. 

3. Pengaruh Kemampuan kerja 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan 

variabel kemampuan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Perbekel Desa 

Sumerta Kaja Denpasar Timur, 

meningkatnya kemampuan kerja maka 

akan meningkatkan kinerja pegawai di 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur. Hasil penelitian ini 

selaras dengan teori Robbins ( 2015: 70) 

menyatakan bahwa kemampuan kerja 

secara langsung mempengaruhi tingkat 

kinerja karyawan melalui kecocokan 

antara jabatan dan kemampuan kerja. 

Jika kemampuan kerja yang tinggi dapat 

berperan dan mendorong serta 

meningkatkan kinerja karyawan agar 

lebih optimal dalam melakukan 

pekerjaanya. Penelitian ini mendukung 

penelitian Syarif (2017), Chisdianto 

(2019), Ghozali (2019), dan Redho 

Anggara (2020) menunjukan bahwa 

kemampuan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai, 

dimana kemampuan kerja yang tinggi 

cenderung berpengaruh terhadap 

tingginya kinerja karyawan. 

 

 

VI PENUTUP 

Simpulan  

1. Employee engagement berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur. 

Hal ini berarti bahwa jika employee 

engagement  pegawai yang ada 

semakin baik maka kinerja pegawai 

akan meningkat. 

2. Kedisiplinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai 

di Kantor Perbekel Desa Sumerta 

Kaja Denpasar Timur. Hal ini berarti 

bahwa jika kedisiplinan yang ada 

semakin baik maka kinerja pegawai 

akan meningkat. 

3. Kemampuan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur. 

Hal ini berarti bahwa jika 
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kemampuan kerja yang ada semakin 

baik maka kinerja pegawai akan 

meningkat. 

Saran 

1. Employee engagement dengan 

indikator memiliki energi yang tinggi 

dan senang diberikan dalam 

pekerjaan mendapat tanggapan 

responden dengan skor terendah, 

maka disarankan untuk pegawai 

Kantor Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur, hendaknya bersedia 

mengerahkan seluruh energi untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

dan berkonsentrasi penuh setiap 

pekerjaan yang diberikan. 

2. Kedisiplinan dengan indikator 

frekuensi kehadiran, tingkat 

kewaspadaan dan etika kerja 

mendapat tanggapan responden 

dengan skor terendah, maka 

disarankan untuk pegawai Kantor 

Perbekel Desa Sumerta Kaja 

Denpasar Timur hendaknya selalu 

hadir tepat waktu sesuai jam kerja, 

selalu bekerja dengan penuh 

ketelitian memiliki tingkat 

kewaspadaan yang tinggi terhadap 

diri sendiri maupun pekerjaan, 

mampu melaksanakan pekerjaannya 

yang sesuai prosedur agar tercipta 

suasana harmonis, saling 

menghargai antar sesama pegawai. 

3. Kemampuan kerja dengan indikator 

kesanggupan kerja, mendapat 

tanggapan responden dengan skor 

terendah, maka disarankan 

hendaknya pegawai Kantor Perbekel 

Desa Sumerta Kaja Denpasar Timur 

mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu
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